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ABSTRAK

Setiap manusia diciptakan oleh Allah sebagai wakil-Nya di dunia, menegaskan
perannya sebagai pemimpin inheren. Kepemimpinan dalam Islam dianggap sebagai
amanah yang harus dijalankan dengan jujur, adil, dan taat kepada Allah. Tindakan
pemimpin yang menipu bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan berpotensi merugikan
secara fisik maupun spiritual. Al-Qur'an dan Hadis menegaskan larangan keras terhadap
pemimpin yang tidak jujur, dengan ancaman hukuman baik di dunia maupun di akhirat.
Krisis kepemimpinan saat ini menunjukkan urgensi menjalankan kepemimpinan dengan
integritas dan keadilan sesuai ajaran Islam.

Tujuan dari penelitian untuk Memberikan pengetahuan tentang pemahaman Hadis
pemimpin yang menipu dan kontekstualisasi pada kepemimpinan kontemporer. Penelitian
ini adalah penelitian jenis kualitatifdeskriptif Yang di mana fokus utamanya adalah buku
buku atau berbagai sumber kepustakaan lainnya. Teori Ma’anil Yusuf Qordhowi menjadi
pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. Sumber datayang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Data primer Dalam penelitian ini merujuk kepada al-
Kutub al-Tis’ah, Sedangkan data skunder didapatkan melalui kitab Atau buku tambahan
yang berkaitan dengan teori dan metode yang digunakan peneliti. Penelitian ini mengkaji
masalah tentang pentingnya integritas dan keadilan dalam kepemimpinan, serta larangan
terhadap pemimpin yang tidak jujur dalam Islam.

Penelitian skripsi ini berfokus pada pemahaman hadis pemimpin yang menipu dan
kontekstualisasi nya pada kepemimpinan kontemporer. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dari segi Analisis kualitas hadis menunjukkan bahwa hadis memiliki status
Shahih 1i dzatihi. Kemudian pemahaman hadis tentang pemimpin yang menipu
menunjukkan bahwa penting bagi para pemimpin untuk memperkuat prinsip prinsip moral
dan etika dalam agama. Hal ini menggarisbawahi bahwa seorang pemimpin tidak hanya
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas administratif dan politik tetapi juga memiliki
tanggung jawab moral dan Religius terhadap umatnya. Temuan ini menunjukkan
pentingnya prinsip prinsip Islam dalam kepemimpinan kontemporer kemudian
kontekstualisasi dari penelitian ini adalah hadis terkait memiliki implikasi yang sangat
relevan dalam tata kelola kepemimpinan kontemporer. Hadis tersebut secara tegas
melarang para pemimpin untuk melakukan penipuan terhadap rakyat yang dipimpin
memberikan dasar etis yang kuat dan untuk menunjang tinggi Keadilan serta integrasi
dalam kepemimpinan kontemporer.

Kata Kunci: Pemimpin, Penipu, Hadis
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ABSTRACK

Every human being is created by Allah as His representative in the world, affirming
their inherent role as leaders. Leadership in Islam is considered a trust that must be carried
out with honesty, justice, and obedience to Allah. Actions of leaders who deceive are
contrary to Islamic values and have the potential to harm both physically and spiritually.
The Qur'an and Hadith emphasize a strict prohibition against dishonest leaders, with
threats of punishment both in this world and the hereafter. The current leadership crisis
underscores the urgency of conducting leadership with integrity and justice in accordance
with Islamic teachings.

The objective of this research is to provide knowledge about the understanding of
the Hadith regarding deceitful leaders and its contextualization in contemporary
leadership. This study is a descriptive qualitative research, focusing primarily on books
and various other literary sources. The theory of Ma’anil Yusuf Qordhowi is the approach
used by the researcher in this study. The sources of data used are primary and secondary
data. Primary data in this research refer to the al-Kutub al-Tis ah, while secondary data
are obtained through books or additional sources related to the theories and methods used
by the researcher. This study examines the importance of integrity and justice in leadership,
as well as the prohibition against dishonest leaders in Islam.

This thesis research focuses on the understanding of the Hadith regarding deceitful
leaders and its contextualization in contemporary leadership. The results of the research
conducted by the researcher, in terms of the analysis of the quality of the Hadith, indicate
that the Hadith holds the status of Sahih li dzatihi. Furthermore, the understanding of the
Hadith regarding deceitful leaders indicates the importance for leaders to strengthen the
principles of moral and ethical values in religion. This underscores that a leader is not only
responsible for administrative and political tasks but also has moral and religious
responsibilities towards their people. These findings demonstrate the importance of Islamic
principles in contemporary leadership. The contextualization of this research is that the
relevant implications of the related Hadith provide a strong ethical foundation and support
Jfor upholding justice and integrity in contemporary leadership governance.

Keywords: Leader, Deceiver, Hadith
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan manusia dengan tujuan yang mulia, yakni sebagai
pengelola atau pemimpin di dunia. Oleh karena itu, setiap individu manusia secara alami
memiliki peran sebagai pemimpin yang tak terpisahkan dari keberadaannya. Konsep ini
mencerminkan keyakinan bahwa tugas sebagai pemimpin bukan hanya sekadar tanggung
jawab manusia terhadap sesama, tetapi juga merupakan bagian integral dari desain ilahi.
Dalam pandangan ini, kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai posisi formal,
melainkan sebagai suatu kegiatan yang memerlukan penerapan keterampilan dan keahlian
untuk menggerakkan orang lain menuju pencapaian tujuan dan aspirasi bersama. Dengan
kesadaran akan peran khalifah ini, manusia diharapkan mampu menjalankan tugas
kepemimpinannya dengan bijak, bertanggung jawab, dan selaras dengan nilai-nilai yang
telah ditetapkan oleh penciptanya.!. Peran utama dalam setiap upaya pembinaan dapat
ditemukan dalam dimensi kepemimpinan. Hal ini telah teruji secara berulang dan terbukti
pada berbagai tahap perkembangan setiap organisasi. . Peran kepemimpinan memiliki
signifikansi yang begitu penting sehingga sering digunakan sebagai parameter untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan naik-turunnya kinerja suatu organisasi.’

Manusia, sebagai makhluk sosial, tidak mampu eksis secara independen; pendapat
dan juga ambisi dapat mengalami transformasi menjadi pertengkaran dan juga konflik,
yang akhirnya dapat mengakibatkan kerusakan dalam kehidupan manusia®. Dalam suatu
kelompok, kesatuan muncul di tengah perbedaan-perbedaan, yang dapat diidentifikasi
sebagai motivasi untuk membentuk organisasi. Melalui efektivitas kebersamaan, kelompok
berusaha mencapai tujuan bersama dan menjalani kehidupan bersama. Dalam dinamika ini,

keberadaan seorang pemimpin menjadi suatu kebutuhan bagi kelompok.’

! Nama Penulis, “Urgensi Sifat Jujur Dalam Berbisnis,” Jurnal Kajian Islam

Kontemporer 05, No. 2 (2014).

2 Jonathan Salusu, Pengambilan Kepts Stratejik (Grasindo, 2004).

3 S E Calen, Bestadrian P Theng, And Others, Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam Dunia Usaha Dan
Dunia Industri (Dudi) (Merdeka Kreasi Group, 2022).

4 Alo Liliweri, Prasangka, Konflik, Dan Komunikasi Antarbudaya (Prenada Media, 2018).

5 Ayyub Kamal Hidayatullah And Others, “Prinsip Ri’ayah (Kepemimpinan) Perspektif Hadis (Pendekatan
Pemahaman Hadis Yusuf Al-Qardhawi)” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).



Tidak mungkin bagi manusia untuk menjalani kehidupan secara individual karena
mereka adalah makhluk sosial. Ambisi dan pendapat yang berbeda dapat menyebabkan
konflik dan pertengkaran, yang pada akhirnya dapat merusak kehidupan manusia. Motivasi
untuk membentuk organisasi adalah salah satu dari banyak perbedaan yang membentuk
kesatuan kelompok. Kelompok mencapai tujuan bersama dan menjalani kehidupan
bersama dengan memanfaatkan potensi kebersamaan. Dalam hal ini, seorang pemimpin

dianggap sebagai kebutuhan kelompok.®

Istilah "pemimpin" berasal dari bahasa asing "leader," sedangkan "kepemimpinan"
berasal dari "leadership." Seorang pemimpin bisa dijelaskan sebagai individu yang
memiliki kemampuan dalam menyusun suatu kegiatan organisasi agar beroperasi dengan
efektif . Berikutnya, Peraturan mengenai alokasi tugas, metode kerja, dan interaksi antar

pekerjaan saling membutuhkan untuk mengelola operasional perusahaan dengan baik.®

Dalam Islam, aspek kepemimpinan dikenal sebagai Khilafah, dengan pemimpin
disebut sebagai khalifah. Istilah ini sering muncul dalam Al-Qur'an sebanyak 127 kali.
Khilafah, pendapat Abu A'la al-Maududi, merujuk pada sistem pemerintahan atau

kepemimpinan, dan berasal dari kata khalifah.’

Dalam Islam, kepemimpinan dianggap sebagai suatu tanggung jawab yang
diwujudkan dalam amanah dan kepercayaan yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya
sesuai dengan kehendak-Nya. Dalam perspektif spiritual Islam, kepemimpinan
diinterpretasikan sebagai kemampuan untuk mentaati perintah Allah dan menjauhi

larangan-Nya, sehingga menciptakan keharmonisan dalam masyarakat.

Di mana umat Islam dan non-Muslim dapat hidup bersama dalam kedamaian.
Menurut sebuah ungkapan terkenal tentang kepemimpinan, kebijakan dan tindakan seorang

pemimpin harus selalu berorientasi pada kesejahteraan rakyat yang dipimpinnya. '

“Firman Allah dalam (Q.S. An-Nisa [4]: 58)” :

¢ Ayyub Kamal Hidayatullah And Others, “Prinsip Ri’ayah (Kepemimpinan) Perspektif Hadis (Pendekatan
Pemahaman Hadis Yusuf Al-Qardhawi)” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

7 Faris Nurhabib, “Konsep Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an” (Iain Ponorogo, 2022).

8 Erviyan Galih Pratama, “Model Kepemimpinan Dalam Pemerintahan Lokal (Studi Kasus Kepala Desa
Cipatujah Kecamatan Cipatujah Kabupaten Tasikmalaya)” (Universitas Siliwangi, 2018).

° Nurhabib, “Konsep Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an.”, Hlm. 4.

10 Naddia Halimathus Saldiah, “Penegakan Hukum Terhadap Pemimpin Yang Menipu Rakyat Perspektif
Figh Siyasah” 5, No. 3 (2020): 248-253. Hlm. 5.



-

150 gt 108 O g

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat”.

Kejujuran merupakan aset paling pokok dalam konteks kepemimpinan. Tanpa
kejujuran, kepemimpinan serupa dengan struktur bangunan tanpa dasar, terlihat megah dari
luar namun rapuh di dalamnya dan tidak dapat bertahan lama. Begitu pula dalam
kepemimpinan, tanpa fondasi kejujuran, kemungkinan besar kepemimpinan tersebut tidak
akan berjalan dengan baik. Berbohong atau menipu biasanya dilakukan dengan alasan
tertentu Ini dapat termasuk menyembunyikan kesalahan, menghindari ancaman atau
bahaya, atau mencari cara untuk mendapatkan pekerjaan. Bagaimanapun juga, seorang
pemimpin tidak boleh berbohong kepada rakyatnya, terutama jika mereka berbohong
berulang kali. Ini karena berbohong kepada rakyatnya dapat mengakibatkan penindasan

rakyat sendiri."!

Dalam Al-Qur'an dan Hadis, telah disajikan narasi tentang peristiwa-peristiwa masa
lalu, termasuk kisah kehidupan Rasulullah, tokoh-tokoh shalih, tentang kesombongan, dan
kisah para pemimpin yang zalim. Semua kisah tersebut difungsikan sebagai contoh atau
teladan bagi umat yang datang setelahnya, serta dijadikan pedoman dasar untuk manusia

menentukan sikap dan tindakan yang akan diambil."

Permasalahan mengenai pemimpin yang zalim telah ada bahkan sebelum zaman
Rasulullah diutus, dan fenomena ini terdokumentasi dalam Al-Qur'an. Kisah-kisah tentang

penguasa yang telah disebutkan oleh Allah sebelum masa kenabian Rasulullah termasuk

' Halimathus Sakdiah Naddia, “Penegakan Hukum Terhadap Pemimpin Yang Menipu Rakyat Perspektif
Figh Siyasah (Analisis Hadis Tentang Hukuman Bagi Pemimpin Yang Menipu Rakyat)” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2022).

12 Alfina Pasca Khaira, “Kisah Pemimpin Zhalim Perspektif Musafir (Studi Komparatif Tafsir Almunir
Dan Al-Azhar) ", Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah Institut [lmuAl-Qur’an, Jakarta, 2020, Hlm. 1.



cerita tentang Fir'aun, Namrud, Abrahah, serta kisah Ashabul Ukhdud dan penguasa

Ashabul Kahfi sebelum mereka tidur panjang.'

Bahkan pada zaman Rasulullah, tak dapat dipungkiri bahwa pemimpin zalim itu
bermunculan kembali. Beberapa diantaranya adalah kisah Umar bin Khattab ketika dia
belum memeluk Islam. Dimana dahulu dia pun menghalangi dakwah Rasul, membencinya
sehingga ingin membunuhnya. Pada akhirnya Allah memberikan hidayah kepada Umar
untuk memeluk agam Islam yang merubahnya dari musuh menjadi bagian dari kaum

muslimin yang ikut memperjuangkan Islam dan menjadi sahabat dekat Rasulullah.'*

Kisah tentang pemimpin yang zalim ini tidak hanya berhenti sampai disini, faktanya
ketika Rasulullah telah wafat fenomena tersebut kian marak bermunculan. Salah satu
contoh yang dapat diambil adalah cerita tentang Imam Al-Auza'i yang dengan tegas
menyampaikan kebenaran di bawah kepemimpinan yang zalim, yakni 'Abdullah bin 'Ali
pada zaman pemerintahan Daulah 'Abbasiyah. Dan contoh yang dapat terlihat pada masa
kontemporer ini adalah pada kepemimpinan Arinal Djunaidi (gubernur Lampung) yang
baru-baru ini di kritik tentang pembangunan infrastuktur pada wilayah kepemimpinan

nya."

Akibat buruk yang ditimbulkan oleh pemimpin menipu ini sangat mengerikan,
dimana hal tersebut dapat merugikan berbagai pihak. Ibnu Khaldun (w. 808 H) berpendapat
bahwa tindakan zalim dari seorang pemimpin dapat mengakibatkan keruntuhan
pembangunan, seperti menerapkan kerja paksa, ketidakadilan dalam pengelolaan pajak
oleh penguasa, menguasai kekayaan manusia dengan membeli barang-barang mercka
dengan harga yang tidak wajar dan memberi orang kewajiban tanpa memberikan hak-hak
mereka. Kepemimpinan yang zalim menyebabkan penurunan ekonomi, perampokan,

ketidakmampuan rakyat untuk membayar pajak, dan perebutan kekuasaan.'®

Selama berbagai tahun, penelitian tentang kepemimpinan telah menjadi perhatian
utama para pakar. Catatan sejarah mencatat adanya kepemimpinan yang sukses dan yang
kurang berhasil. Selain itu, kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

perilaku dan kinerja individu. Meskipun beberapa faktor penyebabnya telah ditemukan,

13 Alfina Pasca Khaira, “Kisah Pemimpin Zhalim”, Hlm. 1.

14 Ja’far Subhani, Sejarah Kehidupan Rasulullah Saw Terj. Muhammad Hasyim Dan Meth Kieraha,
(Jakaarta: Lentera, 1996), Hlm. 186.

13 Noam Chomsky, Menguak Tabir Terorisme Internasional, (Bandung: Mizan, 1991), Hlm. 14.

16 Ibnu Khaldun, Mukaddimah Terj. Masturi Irham, (Dkk.), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), Hlm. 512.



banyak lagi yang belum diketahui. Oleh karena itu, para ahli tertarik untuk menyelidiki

kepemimpinan lebih lanjut'’

. Bagi umat Islam, kepemimpinan dianggap sebagai isu serius
yang sangat fundamental, sehingga perlu dibahas secara kontinu. Oleh karena itu, masalah
kepemimpinan dalam konteks syariat [slam mendapatkan perhatian yang signifikan, tidak
hanya terkait dengan hubungan antar manusia, tetapi juga dengan aspek spiritual dan
ketaatan kepada Tuhan. Dalam Al-Qur'an dan Hadis, Rasulullah telah memberikan
pedoman dan arahan yang melibatkan pemilihan pemimpin serta pelaksanaan tugas

kepemimpinan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.'®

Diminta kepada umat manusia dan para pemimpin dalam agama Islam untuk
mempraktikkan kepemimpinan yang adil, baik, amanah, jujur, dan bijaksana. Dalam
sabdanya, Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa pemimpin yang menipu rakyatnya
tidak akan diterima masuk surga. Pada suatu kesempatan ketika Ma'qil bin Yasar al-Muzani
dalam keadaan sakit, ia dikunjungi oleh Ubaidullah bin Ziyad. Ma'qil menyatakan
keinginannya untuk berbagi sebuah hadis yang pernah didengarnya dari Rasulullah SAW,

namun ia tidak akan menceritakannya jika mengetahui bahwa Nabi masih hidup.'®

Rasulullah SAW bersabda dalam “Hadits Muslim Nomor 203”
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Artinya:

"Telah menceritakan kepada kami [Syaiban bin Farrukh] telah menceritakan
kepada kami [Abu al-Asyhab] dari [al-Hasan] dia berkata, "Ubaidullah bin Ziyad
mengunjungi [Ma'qil bin Yasar al-Muzani] yang sedang sakit dan menyebabkan
kematiannya. Ma'qil lalu berkata, 'Sungguh, aku ingin menceritakan kepadamu
sebuah hadits yang aku pernah mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, sekiranya aku mengetahui bahwa aku (masih) memiliki kehidupan,
niscaya aku tidak akan menceritakannya. Sesunguhnya aku mendengar Rasulullah

17 (Zakaria, “Konsep Ajaran Islam Tentang Kepemimpinan”. Majalah Al- Adalah, No. 20-21 (Juli-
Desember, 1998), H. 10).

18 Raihan Putry, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian
Pendidikan Agama Islam 5, No. 2 (2015): 231-260.

19 Saldiah, “Penegakan Hukum Terhadap Pemimpin Yang Menipu Rakyat Perspektif Figh Siyasah.”



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barangsiapa diberi beban oleh Allah untuk
memimpin rakyatnya lalu mati dalam keadaan menipu rakyat, niscaya Allah
mengharamkan Surga atasnya.*®"

Berdasarkan pemaparan ,peneliti menemukan ciri-ciri dan karakter pemimpin yang
menipu yang menarik untuk dikaji yaitu kepemimpinan yang menipu pada kepemimpinan

kontemporer saat ini.

Hingga kini, sejumlah masalah masih menghantui negara ini. Menurut data yang
dirilis oleh Indonesia Corruption Watch (ICW), terdapat 579 kasus korupsi yang diambil
tindakan hukumnya di Indonesia sepanjang tahun 2022. Angka tersebut menunjukkan
peningkatan sebesar 8,63% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencatat 533
kasus. Dari beragam kasus tersebut, terdapat 1.396 individu yang menjadi tersangka
korupsi di dalam negeri. Jumlah ini juga mengalami peningkatan sebesar 19,01% bila

dibandingkan dengan tahun 2021 yang mencatat 1.173 tersangka.”!

Berbagai jenis korupsi telah menyebabkan berbagai bencana, yang berdampak
buruk pada hampir semua aspek kehidupan. Tidak hanya dampak fisik dan material, tetap
dampak mental dan spiritual lebih berbahaya. Ini tercermin dalam bagaimana sikap moral
masyarakat berubah: dari yang dulunya saling membantu, bersatu, dan penuh kekeluargaan,
mereka cenderung menjadi individualis, bahkan sampai pada tingkat pengkhianatan
terhadap negara, tanpa malu mengorbankan kepentingan umum dan menghambat kemajuan

bangsa.

Korupsi bertentangan dengan tujuan kemerdekaan Indonesia yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan umum melalui pembentukan masyarakat yang adil, makmur,
dan sejahtera sesuai dengan keridhaan Allah. Oleh karena itu, korupsi dianggap sebagai
kejahatan yang menyedihkan dan memalukan, serta termasuk dalam kategori dosa besar
yang harus dihapuskan. Agama Islam, dengan al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman
utamanya, dengan tegas menolak dan mengutuk segala bentuk korupsi, mengancam dengan
sanksi berat baik di dunia maupun di akhirat. Terdapat banyak ayat dan hadis yang

menginstruksikan untuk mencegah dan melarang korupsi. Meskipun demikian, politik,

20 Terjemah Shahih Muslim, “Shahih Muslim,” Studi Kitab Hadis: Dari Muwaththa’imam Malik Hingga
Mustadrak Al Hakim 54 (2020).

2l Dimas Bayu, “Icw: Penindakan Kasus Korupsi Meningkat Pada 2022 Jumlah Penindakan Kasus
Korupsi Di Indonesia” (2023): 7-13.



hukum, dan keamanan negara kita masih rentan terhadap korupsi. Sebagai contoh, kapal-

kapal asing dapat masuk dan beroperasi secara bebas di perairan kita.*?

Fenomena korupsi tentutidak dapat dilepaskan dari buruknya kepemimpinan. Krisis
kepemimpinan saat ini berada pada titik kritis. Dalam konteks hadis yang disebutkan di
atas, dampak pengkhianatan seorang pemimpin terhadap rakyatnya sangat serius, di mana
Allah mengharamkan pemimpin semacam itu untuk masuk surga Meskipun sanksi ini
mungkin terlihat ringan karena hanya berkaitan dengan akibat di akhirat dan tidak termasuk
hukuman duniawi, makna yang terkandung dalam hadis tersebut sangat penting, terutama
dalam konteks penegakan hukum terhadap pemimpin yang mengecewakan rakyatnya.
Larangan untuk masuk surga menegaskan kemurkaan Allah terhadap pemimpin yang tidak
jujur dan seringkali mengecewakan rakyatnya®. Islam tidak menyukai orang-orang yang
menjadi penipu sebagai pemimpin. Sehubungan dengan hal itu, Nabi dengan keras
melarang sesorang yang melakukan penipuan dalam kepemimpinan dan menganjurkannya

untuk menjadi pemimpin yang jujur dan tidak menipu.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis memilih judul
skripsi ini sebagai "Hadis Pemimpin yang Menipu dan Kontekstualisasi nya pada
Kepemimpinan Kontemporer". Penyebab penulis memilih judul ini adalah untuk
menyelidiki bagaimana hadis yang berbicara tentang pemimpin yang menipu dapat
dipahami dan diaplikasikan pada konteks kepemimpinan yang ada saat ini. Keputusan ini
diambil karena adanya kepemimpinan yang kurang memadai pada zaman sekarang.
Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi strategi panduan dalam memimpin pada era
sekarang dan juga mengajak semua pihak untuk berhati-hati dan turut serta menjaga negara

ini agar terhindar dari azab Allah SWT.

B. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti menyusun

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis pemimpin yang menipu?

2. Bagaimana pemahaman hadis tentang pemimpin yang menipu?

22 Halimathus Sakdiah Naddia, “Penegakan Hukum Terhadap Pemimpin Yang Menipu Rakyat Perspektif
Figh Siyasah (Analisis Hadis Tentang Hukuman Bagi Pemimpin Yang Menipu Rakyat)” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2022).Hlm. 7.

23 Saldiah, “Penegakan Hukum Terhadap Pemimpin Yang Menipu Rakyat Perspektif Figh Siyasah.” Him.
8.



3. Bagaimana kontekstwalisasi hadis tentang pemimpin yang menipu pada
kepemimpinan kontemporer?
C. Tujuan Penelitian
Dalam studi ini, metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Peneliti

memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis pemimpin yang menipu.
2. Untuk memberikan pengetahuan tentang pemahaman hadis tentang
pemimpin yang menipu.
3. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tentang pemimpin yang menipu
pada kepemimpinan kontemporer.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah hasil yang bermanfaat bagi peneliti dan pihak terkait,

yang diperoleh dari hasil penelitian. Berikut adalah beberapa kegunaan penelitian ini:

1. Secara Teoritis
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan
bagi pembaca secara umum dan juga mahasiswa UIN Sunan Kalijaga secara
khusus.
2. Secara Praktis

a. Manfaat bagi peneliti mencakup kemampuan untuk mendapatkan
pemahaman dan pengalaman yang mendalam mengenai judul
permasalahan yang diangkat, yakni pemahaman hadis mengenai pemimpin
yang terlibat dalam tindakan penipuan.

b. Kegunaan bagi para pembaca terkhusus yang akan atau sudah menjadi
seorang pemimpin, baik dalam suatu organisasi kemasyarakatan maupun
pemerintahan agar hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai refleksi
dalam peningkatan praktek kepemimpinan yang lebih baik kedepannya,
dan agar penelitian ini bisa digunakan sebagai strategi dalam
menyelesaikan masalah pemimpin yang menipu sehingga terhindar dari
praktek kepemimpinan yang tidak baik.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah eksplorasi literatur yang berkaitan dengan inti pembahasan
dari penelitian yang akan dilakukan, bahkan dapat memberikan inspirasi yang menjadi

dasar penyelenggaraan penelitian ini. Dalam rangka mencegah adanya kesamaan dalam



pembahasan skripsi ini dengan penelitian lainnya, peneliti telah melakukan tinjauan

pustaka selama proses penyusunan.

Berdasarkan pencarian dan analisis literatwr mengenai penelitian-penelitian

sebelumnya dalam bidang yang sama, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang

terkait dengan topik penelitian yang dibahas, antara lain:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Thamyis berjudul "Konsep Pemimpin dalam
Islam (Analisis Terhadap Pemikiran Politik Al-Mawardi)," UIN Raden Intan
Lampung, Fakultas Hukum, Jurusan Siyasah (Hukum Tata Negara) pada tahun
2018. Dalam penelitian ini, Menurut Al-Mawardi, Thamyis berbicara tentang
konsep pemimpin Islam, yaitu Imamah, yang didirikan untuk melindungi
agama dan mengatur dunia. Al-Mawardi memasukkan aspek keagamaan ke
dalam peran pemimpin selain aspek politik. Al-Mawardi juga menetapkan
tujuh syarat untuk pemimpin yang layak. Ini termasuk keadilan, pengetahuan
yang luas tentang ijtihad, kesehatan panca indra, dan keahlian dalam
mengelola urusan rakyat. Rasulullah Saw adalah pemimpin ideal karena beliau
adalah contoh yang sempurna dari akhlaq Al-Qur'an.**

Skripsi berjudul "Kisah Pemimpin Zhalim Perspektif Mufasir (Studi
Komparatif Tafsir Al-Munir dan Al-Azhar)” yang ditulis oleh Alfina Pasca
Khaira merupakan jenis penelitian kepustakaan yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitianini mengungkapkan perbedaan pandangan antaradua
mufasir, yaitu Wahbah az-Zuhaili (w. 1436 H) dan Hamka (w. 1401 H).
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat kesamaan dan perbedaan di antara
pandangan keduanya. Kesamaannya adalah keduanya sepakat tentang
kezhaliman dari lima tokoh yang disebutkan, yaitu Raja Namrud, Raja Fir’aun,
penguasa Ashabul Kahfi sebelum mereka tertidur, Abrahah, dan Ashabul
Ukhdud. Namun, perbedaan pandangan mereka terlihat dalam penafsiran
mengenai Raja Namrud. Wahbah menganggap Raja Namrud sebagai pemimpin
yang zalim karena perilakunya yang arogan, sombong, dan meremehkan
kebutuhan rakyatnya, sedangkan Hamka menganggap Namrud sebagai contoh
dari pemimpin thagut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pandangan kedua

mufasir dan ayat-ayat yang membahas tentang pemimpin zalim masih relevan

24 Ahmad Thamyis, “Konsep Pemimpin Dalam Islam (Analisis Terhadap Pemikiran Politik Almawardi)”
(Uin Raden Intan Lampung, 2018).
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hingga saat ini*

3. Artikel dalam Jurnal dengan judul “Pemimpin Zalim Dalam Pandangan Hadis
‘Suatu Kajian Kritik Hadis pada Riwayat Ahmad Bin Hambal’” yang ditulis
oleh Radhie Munadi. Penelitian jurnal ini termasuk kedalam jenis penelitian
berbasis pustaka yang mengacu kepada literatur yang terkait. Hasil penelitian
ini menjelaskan tentang hadis pemimpin yang dzalim, definisi pemimpin
dzalim, dan kandungan hadis terkait dengan pemimpin yang dzalim.
Kesimpulannya adalah kezhaliman yang memenuhi kriteria ini menempatkan
sesuatu tidak pada tempatnya dan merugikan orang lain. Perbuatan dzalim ini
sangat dibenci Allah karena Allah telah memuliakan manusia namun malah
manusia berbuat aniaya dan merugikan.?

4. Tesis yang dikarang oleh Muhammad Lutfi dengan judul "Implementasi
Kepemimpinan Profetik di Pondok Pesantren Nurul Huda Pesanggrahan Desa
Kretek Kecamatan Paguyangan Brebes," dari IAIN Purwokerto, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam pada tahun 2019. Penulis dalam tesis ini
menjelaskan bahwa dari perspektif Kiai Kasor Rajuki, kepemimpinan profetik
mengacu pada kepemimpinan ideal yang ditunjukkan sebagai sifat Nabi.
Kepemimpinan ini bertujuan untuk menyempurnakan akhlak melalui
pendekatan empat sifat (shidiq, amanah, fathonah, dan tabligh). Ini juga dibantu
oleh tiga pilar (Transendensi, Liberasi, dan Humanisasi) untuk melaksanakan
misi profetik untuk membentuk khoiru ummah yang baik. Menurut Kiai Kasor
Rajuki, orientasi dari kepemimpinan profetik adalah membentuk individu yang
sempurna sebagai bagian dari komunitas khoiru ummah yang ideal. Akibatnya,
untuk membentuk komunitas khoiru ummah, pilar-pilar seperti transendensi,
humanisasi, dan liberasi diperlukan sebagai pedoman guru. Selain itu, juga
diperlukan pondasi yang terdiri dari sifat shidiq, amanah, tabligh, dan
fathonah.?’

5. Skripsi yang disusun oleh Ayyub Kamal Hidayatullah membahas "Prinsip
Riayah (Kepemimpinan) dalam Perspektif Hadis (Dengan Pendekatan

25 Alfina Pasca Khaira And Others, “Kisah Pemimpin Zalim Perspektif Mufasir (Studi Komparatif Tafsir
Al-Munir Dan Tafsir Al-Azhar)” (2020).

26 Radhie Munadi, “Pemimpin Zalim Dalam Pandangan Hadis,” Jurnal Ushuluddin:

Media Dialog Pemikiran Islam 24, No. 2 (2022).

27 Muhammad Lutfi, “Implementasi Kepemimpinan Profetik Di Pondok Pesantren Nurul Huda
Pesanggrahan Desa Kretek Kecamatan Paguyangan Brebes” (Iain Purwokerto, 2019).
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Pemahaman Hadis Yusuf AlQardhawi) Program Studi [lmu Hadis tahun 2022."
Penulis penelitian ini menemukan, berdasarkan perspektif Yusuf alQardhawi,
bahwa pemahaman hadis tentang kepemimpinan menunjukkan bahwa ada
hubungan erat dan saling mendukung antara manusia dan kepemimpinan.
Hubungan ini mencakup beberapa aspek yang dibahas dalam teks hadis, yang
membahas tugas seorang pemimpin, bagaimana seorang pemimpin harus
bersikap, dan betapa pentingnya membuat keputusan dalam situasi di mana
mereka dipimpin. Oleh karena itu, dua syarat utama untuk menjadi pemimpin
adalah siap dan memenuhi persyaratan tertentu Pemimpin yang sebenarnya
adalah mereka yang dipilih oleh rakyatnya sendiri.”®

6. Skripsi yang ditulis oleh Naddia Halimathus Sakdiah membahas "Penegakan
Hukum Terhadap Pemimpin yang Menipu Rakyat dalam Perspektif Figh
Siyasah (Analisis Hadis Mengenai Hukuman bagi Pemimpin yang Menipu
Rakyat)" di Program Studi Hukum Tata Negara tahun 2022. Penulis
menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis hadis, penegakan hukum terhadap
pemimpin yang menipu rakyat berarti Allah mengharamkan mereka untuk
masuk surga tanpa azab. Dalam figh siyasah, seorang pemimpin, juga dikenal
sebagai khalifah, memiliki tanggung jawab untuk melindungi hak-hak warga
negaranya, schingga mereka merasa aman di bawah kepemimpinannya.
Seorang khalifah memiliki hak untuk mendapatkan ketaatan dan dukungan
moral dari rakyatnya jika dia menjalankan tugasnya dengan baik. Namun,
warga negara tidak diwajibkan untuk taat dan mendukung khalifah jika syarat-
syarat ini tidak terpenuhi. Pandangan figh siyasah menyatakan bahwa
pemimpin yang menipu rakyat harus dipecat.?’

7. Artikel yang berjudul "Pemahaman Hadis Kepemimpinan Quraish: Studi
Komparasi Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Khaldun" yang ditulis oleh Mila Melyani
pada tahun 2020 membicarakan bahwa memahami hadis tidak selalu harus
bergantung pada pendekatan keilmuan tradisional; itu juga dapat melibatkan
pendekatan keilmuan modern. Contohnya, hadis sahih yang terkait dengan
kepemimpinan suku Quraish dianggap memiliki kompleksitas. Di satu sisi,

hadis tersebut menyatakan bahwa kepemimpinan suku Quraish harus dipatuhi,

28 Hidayatullah And Others, “Prinsip Ri’ayah (Kepemimpinan) Perspektif Hadis (Pendekatan Pemahaman
Hadis Yusuf Al-Qardhawi).”
29 Saldiah, “Penegakan Hukum Terhadap Pemimpin Yang Menipu Rakyat Perspektif Figh Siyasah.”
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tetapi di sisi lain, penerapannya dianggap sulit dalam konteks sistem
pemerintahan modern. Dua ulama terkemuka, Ibn Taimiyyah dan Ibnu
Khaldun, mempelajari hadis tentang kepemimpinan suku Quraish. Kedua tokoh
ini memiliki latar belakang sosial yang berbeda; Ibn Taimiyyah adalah seorang
da'i yang berpengetahuan luas tentang politik, kenegaraan, dan pemerintahan,
sementara Ibnu Khaldun berasal dari keluarga sahabat Rasulullah dan hidup
dalam lingkungan suku dan politik yang kompleks. Ibn Taimiyyah
menggunakan metode Maslahah mursalah untuk memahami makna hadis
tentang kepemimpinan suku Quraish, sementara Ibnu Khaldun mengadopsi
pendekatan sosiologis.*

8.  Skripsi yang dikarang oleh Faris Nurhabib membahas "Konsep Kepemimpinan
Dalam Al-Quran" di Program Studi [lmu Al-Quran dan Tafsir [AIN Porogo.
Dalam penelitian ini, penulis menyatakan bahwa tema kepemimpinan dalam
Al-Qur'an terdiri dari beberapa konsep, seperti Khalifah yang disebutkan
sebanyak 127 kali, Imam atau Imamah (12 kali), Ulul 'Amri (2 kali), Wali (233
kali), dan Malik (5 kali). Konsep-konsep ini disajikan dalam beberapa surat dan

ayat Al-Qur'an, masing-masing memiliki makna yang khusus.

Peneliti kemudian sampai pada kesimpulan bahwa ada beberapa persyaratan untuk
seorang pemimpin yang ditemukan dalam Al-Qur'an: yang paling penting adalah memiliki
keyakinan Islam dan pedoman yang tepat yang ditemukan dalam Al-Qur'an sebagai
panduan bagi umat Islam. Selanjutnya, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an, seorang
pemimpin harus berjenis kelamin laki-laki setelah memeluk Islam. Keadilan adalah
persyaratan berikutnya, sementara kebebasan (tidak menjadi budak), kematangan (baligh),
dan akal budi juga penting. Pemimpin harus memiliki keahlian sebagai hakim, baik dalam
pemahaman ilmu hukum maupun dalam pengambilan keputusan berdasarkan ijtihad.
Keahlian militer juga diperlukan, dan karena banyaknya tugas yang harus diemban oleh

pemerintah, kecacatan fisik sangat penting untuk kepemimpinan yang efektif.*'

F. Kerangka Teori
Fungsi teori dalam penulisan karya ilmiah adalah untuk mengidentifikasi sumber

masalah dan fokus penelitian yang akan diambil. Tujuannya adalah mempermudah peneliti

30 Mila Melyani, “Pemahaman Hadis Kepemimpinan Quraish: Studi Komparasi Ibnu Taimiyyah Dan Ibnu
Khald" =UN,” Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis 5, No. 1 (2020): 45-57.
31 Nurhabib, “Konsep Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an.”
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dalam melaksanakan penelitian dengan memilih kerangka teori yang sesuai. Pemilihan
kerangka teori ini memiliki signifikansi yang besar, terutama sebagai panduan berpikir,
sehingga penulis dapat tetap berada dalam kerangka kajian yang sedang diteliti dan tidak
melibatkan aspek di luar lingkup penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
berhubungan dengan pemahaman hadis kepemimpinan yang menipu dari perspektif ilmu

man il, sebagaimana dipahami oleh Nurun Najwa.

1. Teori Ma’anil Hadis

Dalam Ilmu Ma'anil Hadits, terdapat dua fokus kajian, yakni objek material
dan objek formal. Secara sederhana, [lmu Ma’ani Hadis membicarakan tentang
makna atau lafaz hadis Nabi Saw dengan akurasi dan ketepatan. Dari segi
teoritis, Ilmu Ma’anil Hadis merupakan cabang ilmu yang menggali
pemahaman terhadap makna matan hadis, variasi redaksi, dan konteks secara
menyeluruh, baik dari segi teks maupun konteksnya. Istilah lain yang sering
digunakan untuk menyebut Ilmu Ma’anil Hadis adalah fahm al-hadis, yang
merujuk pada kajian tentang proses pemahaman dan penafsiran makna suatu
hadis. Secara keseluruhan, [lmu Ma’anil Hadis dapat diartikan sebagai disiplin
ilmu yang membahas prinsip-prinsip metodologi dalam memahami hadis Nabi
Saw, sehingga makna kandungannya dapat dipahami dengan tepat dan
proporsional.

2. Metode Ma’anil Hadis

Penulis meneliti interpretasi kepemimpinan hadis dari sudut pandang Yusuf
al-Qardhawi. Karena penelitian ini berfokus pada pemahaman hadis, penulis
berusaha untuk menerapkan prinsip-prinsip pemahaman hadis yang dijelaskan
oleh Yusuf al-Qardhawi dalam tulisannya. Dalam bukunya, al-Qardhawi
menawarkan delapan cara untuk memahami as-Sunnah an-Nabawiyyah secara
menyeluruh. Beberapa di antaranya adalah memahami hadis sejalan dengan
petunjuk al-Qur'an, menggabungkan hadis dengan tema yang sama,
menyeimbangi hadis yang mungkin bertentangan, memahami hadis sesuai
dengan konteks, situasi, kondisi, dan tujuan, dan membedakan antara
pemahaman hadis dengan fakta dan metafora. Selain itu, ia menekankan

pentingnya mengetahui makna kata-kata dalam hadis dan membedakan antara
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hal-hal yang nyata dan gaib.*”
G. Metode Penelitian

Metode penelitian memiliki peranan sentral dan signifikan dalam pelaksanaan

penelitian, karena metode menjadi pilar keberhasilan suatu penelitian. Asal kata "metode"

berasal dari bahasa Yunani, yaitu "methodos," yang merujuk pada cara kerja atau

serangkaian langkah-langkah yang teratur dan sistematis. Sebelum diterapkan, metode ini

dipertimbangkan dengan cermat dan mendalam agar dapat mencapai tujuan penelitian yang

diinginkan.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode Kajian Kepustakaan (Library Research),

di mana fokus utamanya adalah buku-buku atau berbagai sumber kepustakaan

lainnya. Tujuannya adalah untuk menemukan dan mengumpulkan data dari

berbagai sumber kepustakaan seperti buku, jurnal, dan artikel yang relevan dengan

konteks penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi

beberapa macam, termasuk sumber data primer dan sekunder. Sumber data ini

sangat penting untuk mendukung validitas dan kualitas data penelitian ini:

a)

b)

Sumber Data Primer

Sumber dataprimer merupakan rujukan utama yang menjadi landasan
dalam suatu penelitian. Dalam konteks penelitian ini, sumber data primer
yang dimanfaatkan adalah al-Kutub al-Tis’ah. Jenis data ini dapat berupa
buku, kitab, atau perangkat lunak seperti al-Maktabah as-Syamilah, CD
ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, dan Lidwa Pustaka.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah informasi ataureferensi tambahan yang
digunakan untuk mendukung dan melengkapi sumber data primer atau
utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder
mencakup kitab-kitab Asbab al-Wurud, kitab-kitab Syarh al-Hadis, kitab-
kitab Rijal al-Hadis, kitab-kitab al-Jarh wa at-Ta’dil, kitab-kitab Tarikh,

kamus-kamus Arab (Mu’jam), dan sumber lain yang memiliki topik atau

32 Ahmad Sugeng Riady, “Hadits Kontemporer (Suatu Kajian Dalam Memahami Hadits Perspektif Yusuf
Al-Qardhawi),” AI-Mu tabar 1, No. 2 (2021): 58-71.
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pembahasan yang relevan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode studi kepustakaan ini menggunakan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data; informasi dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk kitab,
buku, jurnal, dan materi tertulis lain yang relevan dengan topik penelitian. Penulis
akan menggunakan takhrij, yaitu menghimpun atau mengumpulkan hadis-hadis
yang terkait dalam satutema, baik dari segi lafadz maupun maknanya. Selanjutnya,
dalam ilmu rijalul hadis, yaitu kritik terhadap otentisitas hadis, penulis akan
menggunakan kitab seperti tahdibul kamal dan tahdibu tahdib, yang membahas
keandalan para perawi.
4. Teknik Pengolahan Data
Proses pengelolaan data ini dilakukan berdasarkan informasi yang telah
terhimpun sebelumnya. Selanjutnya, data-data tersebut akan diungkap secara
deskriptif melalui tinjauan literatur, dengan tujuan menjelaskan dengan jelas data-
data yang ditemukan dan menganalisisnya. Setelahnya, kesimpulan akan ditarik
secara interpretatif dari hasil analisis terhadap data yang telah diolah. Selain itu,
datayang terkumpul juga diproses melalui tahapan takhrij hadis, evaluasi terhadap
sanad, dan analisis terhadap matan.
5. Analisis Data
Metode deskriptif-analitis digunakan untuk pengumpulan dan analisis data
dalam penelitian ini. Metode ini menghasilkan data deskriptif tentang objek yang
diamati; dalam kasus ini, hadis-hadis yang terkonsentrasi pada satu tema dan
tersebar di banyak kitab hadis. Teori Ma'anil Hadis, yang diusulkan oleh Yusuf
Qardhawi, digunakan dalam kerangka penelitian ini.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi dari penelitianini, penulis menyusun

sistematika pembahasan yang terstruktur, dengan urutan pembahasan sebagai berikut:

1. Bab pertama melibatkan pembahasan terkait dengan judul penelitian,
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika
pembahasan, dan terakhir daftar pustaka sementara. Pada bagian ini, diuraikan
alasan atau faktor yang memicu rasa penasaran peneliti dalam mengeksplorasi

judul penelitian yang dipilih, dan juga memberikan gambaran umum tentang
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penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua membahas konsep pemimpin dan pemimpin yang menipu secara
umum, pentingnya memiliki pemimpin yang ideal, kriteria-kriteria yang harus
dipenuhi oleh pemimpin, peran dan fungsi dari pemimpin yang dianggap ideal,
serta karakteristik yang melekat pada pemimpin yang dianggap ideal.

Bab ketiga mencakup pembahasan mengenai interpretasi hadis-hadis yang
terkait dengan kepemimpinan yang menipu, menggunakan pendekatan
pemahaman Ma'anil Hadis yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi. Selain
itu, bab ini juga mengulas pemahaman hadis dengan menerapkan Metode
Hermeneutika. Bagian ini mencerminkan langkah-langkah dalam memahami
hadis, menggabungkan beberapa aspek untuk dapat berdialog dengan konteks
yang dinamis dengan tepat.

Bab keempat mengulas analisis kontekstual yang berkaitan dengan
kontekstualisasi hadis tentang pemimpin yang menipu dalam konteks era
kontemporer. Tujuannya adalah memberikan perspektif atau solusi terhadap
permasalahan kontekstual sejalan dengan semangat integrasi dan interkoneksi
ilmu pengetahuan.

Bab kelima merupakan bab penutup dalam penelitian ini. Pada bagian ini,
terdapat rangkuman keseluruhan dari bab dua hingga bab keempat dari
penelitian yang telah dilakukan, beserta dengan saran-saran yang mencakup
beberapa rekomendasi untuk penelitian lanjutan di masa mendatang yang

terkait dengan topik penelitian ini.
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BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menjalankan penelitian terkait hadis yang melarang pemimpin menipu dan
menerapkan metode pemahaman hadis Yusuf Qardhawi untuk

mengkontekstualisasikannya, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini secara mendalam menggali urgensi integritas dan keadilan dalam
kepemimpinan sesuai ajaran Islam. Melalui analisis hadis yang melarang
pemimpin untuk menipu atau mengkhianati kepercayaan rakyatnya, penelitian ini
mengonfirmasi bahwa pemimpin memiliki tanggung jawab moral dan religius
untuk memimpin dengan integritas dan keadilan. Temuan penelitian ini
memberikan penegasan atas pentingnya integritas dalam kepemimpinan, dengan
hadis yang dianggap sahih dalam sanad dan matan.

Dari segi kualitas, hadis ini diselidiki secara rinci, mencakup analisis sanad dan
matan. Hasilnya menunjukkan bahwa hadis tersebut memiliki statussahth li dzatihi
dalam sanad, serta dianggap maqgbiil dalam matan karena tidak bertentangan
dengan sumber-sumber lain dalam Islam.

Kemudian, Kontekstualisasi hadis ini dalam konteks kepemimpinan modern
menegaskan relevansinya, sementara penerapan teori pemahaman hadis Yusuf
Qarhawi memberikan kerangka pemahaman yang kuat. Dengan demikian,
penelitian ini mengajak para pemimpin masa kini untuk memahami dan
menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis tersebut, sehingga mereka
dapat berkembang sebagai pemimpin yang tidak hanya cerdas dalam kebijakan
tetapijuga jujur, adil, dan peduli terhadap kesejahteraan rakyat yang dipimpinnya.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip kepemimpinan dalam Islam, serta memberikan landasan bagi
penelitian lebih lanjut di bidang ini.

Dalam kesimpulan, penelitian ini menyoroti urgensi integritas dan keadilan dalam

kepemimpinan sesuai ajaran Islam, dengan menegaskan larangan keras terhadap pemimpin

yang menipu. Analisis mendalam terhadap hadis yang diselidiki menunjukkan keabsahan

serta relevansinya dalam konteks kepemimpinan modern. Dengan demikian, penelitian ini

mengajak para pemimpin masa kini untuk menerapkan nilai-nilai tersebut, sehingga
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mereka dapat menjadi pemimpin yang jujur, adil, dan peduli terhadap kesejahteraan rakyat,

serta memberikan kontribusi penting dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip

kepemimpinan dalam Islam.

B.

1.

Saran
Mengingat ancaman yang tegas dari Allah terhadap pemimpin yang menipu,

diharapkan semua pemimpin memiliki kemampuan untuk memenuhi amanah
dengan baik dan adil. Semakin tinggi posisi jabatan, semakin besar tanggung jawab
yang harus diemban oleh seseorang, terutama bagi pemimpin bangsa yang harus
menjaga kepercayaan rakyat. Indonesia membutuhkan pemimpin yang muncul di
ranah publik dengan kompetensi dan kemampuan yang mampu menjalankan
amanah. Calon pemimpin publik seharusnya tidak membuat janji-janji di luar
kewenangannya untuk mencapai tyuan.

Hukum harus ditegakkan terhadap siapa pun, termasuk pemimpin. Jika pemimpin
terbukti melanggar hukum, penegakan hukum harus dilakukan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun, prinsip yang seharusnya
dipegang oleh seorang muslim adalah memberikan nasihat yang baik kepada
penguasanya saat mereka melakukan kesalahan. Dalam muamalah dengan
penguasa, penting untuk tetap mentaati mercka selama mereka masih muslim,
meskipun mereka berbuat zalim. Keluar dari ketaatan dapat menyebabkan
kerusakan yang lebih besar daripada kezaliman yang mereka lakukan. Allah tidak
menjadikan mereka berlaku zalim kecuali sebagai akibat dari kerusakan yang ada
pada diri kita sendiri. Harus diingat bahwa balasan sesuai dengan perbuatan yang
dilakukan.

Penelitian yang sederhana ini disajikan oleh penulis dengan kesadaran bahwa

tulisan akademik ini masih jauh dari kesempurnaan dan memiliki beberapa kekurangan

dalam penyusunannya. Oleh karena itu, penelitian ini terbuka untuk menerima segala

bentuk koreksi dan saran akademik yang dapat meningkatkan kualitasnya. Harapannya,

penelitian sederhana ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca, peneliti akademik

berikutnya, dan masyarakat pada umumnya. Pada akhirnya, segala kebenaran dalam

penelitian ini diakui sebagai hidayah, petunjuk, dan pertolongan dari Allah Swt.

Wallahu a’lam..
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